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SEMANGAT KERJA PUSTAKAWAN UGM :
ANALISIS PRESENSI DAN KENAIKAN PANGKAT PUSTAKAWAN

Oleh:
Maryono dan Supriyono

Abstrak

Prestasi dan produktivitas tenaga kerja pada umumnya dihasilkan oleh semangat kerja
yang tinggi, demikian juga dengan jabatan fungsional pustakawan. Semangat kerja yang tinggi
terutama ditandai dengan presensi, kerjasama, kepuasan serta kedisiplinan yang tinggi.
Penelitian ini melakukan analisis data presensi, serta mengamati kesesuaiannya dengan kinerja
fungsional pustakawan di lingkungan UGM. Kedisiplinan maksimal dalam setahun adalah 242
hari kerja efektif. Baik pustakawan ahli maupun trampil, memiliki Kkinerja, rerata 3
tahun/kenaikan jabatan. Analisis data menunjukkan, pustakawan yang terlambat kenaikan
pangkatnya > 5 tahun, memiliki rerata kedisiplinan sebesar 232 hari kerja efektif. Sehingga
dalam kasus ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kesesuaian antara semangat kerja
dengan kinerja fungsional pustakawan UGM.

Kata kunci: semangat kerja, pustakawan, jabatan fungsional, kedisiplinan, prestasi kerja,
produktivitas



WORKING SPIRIT OF UGM'S LIBRARIAN:
AN ANALYSIS OF PRESENCE AND PROMOTIONS

by Maryono

Abstract

Achievement and labor productivity is usually generated by the high working spirit, as
well as the functional promotions of librarian. High working spirit mainly characterized by
presence, cooperation, satisfaction and high discipline. This study conducted an analysis of
presence, and to observe compliance of the functional promotions of UGM’s librarian.
Maximum discipline in a year is 242 days effective work. Both expert and skilled librarian, have
the performance, the average of 3 years / promotions. Analysis of the data showed, librarians
which delayed his promotion more than 5 years, have discipline an average of 232 days effective
work. It can be concluded that there is no compatibility between working spirit with the
compliance of the functional promotions of UGM’s librarian.

Keywords: working spirit, librarian, functional position, discipline, performance, productivity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia adalah modal yang sangat berharga, dan merupakan aset utama
dalam suatu organisasi. Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan optimal, suatu organisasi
sangat membutuhkan kinerja dan produktivitas yang tinggi dari para pekerjanya. Dalam hal
profesi pustakawan, telah ditentukan berbagai satuan ukuran kinerjanya, yang disebut dengan
angka kredit pustakawan. Disertai dengan jenjang jabatan, jumlah akumulasi angka kredit yang
dipersyaratkan, berbagai tugas pokok, unsur utama dan unsur penunjangnya. Ketentuan-
ketentuan tersebut pada umumnya cukup jelas dan cukup rinci, sehingga sangat memudahkan
pustakawan dalam menghitung dan membuat usulan kenaikan pangkatnya. Terdapat hal yang
juga mendukung peningkatan kinerja pustakawan yaitu adanya perbaikan tunjangan fungsional

pustakawan, yang telah mulai dicairkan pada bulan Agustus 2014.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya.
Jabatan Fungsional Pustakawan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak untuk melaksanakan kegiatan kepustakawanan. Pustakawan adalah
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk
melaksanakan kegiatan kepustakawanan. PNS yang diangkat pertama kali dalam Jabatan
Fungsional Pustakawan Tingkat Terampil harus memenuhi syarat: berijazah paling rendah
Diploma 11 (D.II) llmu Perpustakaan; atau berijazah paling rendah Diploma (D.Il) bidang lain
sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia; pangkat paling rendah Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang I1/b; dan nilai
prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir. PNS yang diangkat
pertama kali dalam Jabatan Fungsional Pustakawan Tingkat Ahli harus memenuhi syarat:
berijazah paling rendah Sarjana (S1) limu Perpustakaan; atau berijazah paling rendah Sarjana
(S1)/Diploma IV (D.IV) bidang lain sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia; pangkat paling rendah Penata Muda, golongan
ruang I1l/a; dan nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.



Tugas pokok Pustakawan yaitu melaksanakan kegiatan di bidang Kepustakawanan yang
meliputi Pengelolaan Perpustakaan, Pelayanan Perpustakaan, dan Pengembangan Sistem
Kepustakawanan. Kepustakawanan adalah kegiatan ilmiah dan professional yang meliputi
pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan pengembangan sistem kepustakawanan.
Pengelolaan Perpustakaan adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, monitoring dan evaluasi
penyelenggaraan kegiatan perpustakaan. Pelayanan Perpustakaan adalah kegiatan memberikan
bimbingan dan jasa perpustakaan dan informasi kepada pemustaka yang meliputi pelayanan
teknis dan pelayanan pemustaka. Pengembangan Sistem Kepustakawanan adalah kegiatan
menyempurnakan sistem Kepustakawanan yang meliputi pengkajian Kepustakawanan,
pengembangan Kepustakawanan, penganalisisan/pengkritisian karya Kepustakawanan, dan
penelaahan pengembangan sistem Kepustakawanan. Angka Kredit adalah satuan nilai dari setiap
butir kegiatan dan/atau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh Pustakawan dalam

rangka pembinaan karir yang bersangkutan.

Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian Angka Kredit, terdiri dari: unsur utama;
dan unsur penunjang. Unsur Utama terdiri dari: pendidikan; pengelolaan Perpustakaan;
pelayanan Perpustakaan; Pengembangan Sistem Kepustakawanan; dan pengembangan profesi.
Unsur Penunjang tugas Pustakawan, meliputi: pengajar/pelatin pada diklat fungsional/teknis di
bidang Kepustakawanan; peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di bidang
Kepustakawanan; keanggotaan dalam Organisasi Profesi; keanggotaan dalam Tim Penilai;
perolehan Penghargaan/Tanda Jasa; dan perolehan gelar/ijazah kesarjanaan lainnya. Pustakawan
dimungkinkan untuk naik pangkat setiap 2 tahun sekali, sedangkan jabatannya dapat diajukan
setiap tahun sekali apabila telah memenuhi jumlah angka kredit yang dipersyaratkan. Menjadi
pertanyaan apabila pustakawan mengalami keterlambatan dan belum berhasil naik pangkat
dalam waktu 5 tahun. Apakah karena mereka memiliki semangat kerja yang rendah? Semangat
kerja yang rendah ditandai dengan presensi yang rendah. Karena presensi adalah salah satu
indikator semnagat kerja.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah keterlambatan kenaikan jabatan / pangkat pustakawan UGM?
2. Bagaimanakah semangat kerjanya ?
3. Adakah kesesuaian antara keterlambatan kenaikan jabatan / pangkat dengan semangat

kerjanya?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui semangat kerja pustakawan UGM melalui presensi
2. Untuk mengetahui keterlambatan kenaikan jabatan / pangkat pustakawan
3. Untuk mengetahui adanya kesesuaian antara semangat kerja dan keterlambatan kenaikan

jabatan / pangkat pustakawan

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat khususnya untuk memperbaiki pemahaman terhadap
permasalahan keterlambatan kenaikan jabatan / pangkat pustakawan, mempertajam program
peningkatan pengelolaan sumber daya pustakawan pada umumnya, serta menambah kajian dan

ilmu kepustakawanan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitiannya, Novianingsih (2013:43), melakukan survei terhadap pegawai
Badan Pendidikan dan pelatihan Provinsi Sumatera Barat, untuk mengetahui adanya hubungan
antara pengawasan pimpinan dengan semangat kerja. la menemukan bahwa pengawasan
pimpinan yang tepat menimbulkan semangat kerja yang tinggi, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua unsure tersebut. Marpaung (2013:1) juga melakukan survei terhadap
seluruh pegawai pada dinas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Kabupaten Siak. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja pegawai. Motivasi berpengaruh positif signifikan dan merupakan
variabel lebih dominan terhadap semangat kerja pegawai. Variabel kepemimpinan dan motivasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Penelitian survei terhadfap
karyawan PT. Aggiomultimex Sidoarjo dilakukan oleh Purwaningrum dkk (2014:1), untuk
mengetahui pengaruh antara variabel penilaian kinerja karyawan terhadap semangat kerja
karyawan. Peneltian tersebut menyimpulkan bahwa penilaian kinerja karyawan berpengaruh
positif terhadap semangat kerja karyawan. Dengan kata lain, apabila penilaian kinerja karyawan
meningkat maka akan diikuti peningkatan semangat kerja karyawan. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, berusaha mengetahui kesesuaian antara presensi pustakawan dan

keterlambatan kenaikan pangkat dan jabatan pustakawan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Semangat Kerja

Sastrohadiwiryo (2002 : 281), menjelaskan bahwa sebenarnya semangat kerja dan gairah
kerja (moral kerja) sifatnya subjektif, yakni bergantung pada perasaan seseorang sehubungan
dengan pekerjaannya. Apabila tenaga kerja bergairah dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja
memiliki moral yang tinggi. Sebaliknya apabila tenaga kerja tidak bergairah atau malas-malasan
dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja yang bersangkutan memiliki derajat moral yang rendah.

Moral kerja yang rendah dapat menimbulkan pemogokan, sering mangkir, kepura-puraan, dan
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berbagai aksi lainnya. Selanjutnya Sastrohadiwiryo (2002:282) mendefinisikan “ moral kerja
atau semangat dan kegairahan kerja sebagai suatu kondisi rohaniah, atau perilaku individu tenaga
kerja dan kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri tenaga
kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

perusahaan”.

Kerlinger dan Elazar J. (1987:154) menjelaskan bahwa masalah semangat kerja itu
bukanlah timbul begitu saja atau timbul secara sembarangan. Semangat kerja timbul diantaranya
dengan memberikan motivasi. Dan bahwa manusia itu bukanlah makhluk yang berimensi
tunggal, tetapi multi dimensional, disamping mempunyai kebutuhan biologis, juga mempunyai
kebutuhan rohani atau bersifat psikhologis. Tiap pegawai juga mempunyai kebutuhan-kebutuhan

dan harapan yang berbeda.
2.2.2 INDIKATOR SEMANGAT KERJA

Menurut Nitisemito (2002:427), semangat kerja dapat diukur melalui presensi karyawan
di tempat kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerjasama dengan
pimpinan atau teman sejawat dalam organisasi serta tingkat produktivitas kerja. Lebih jauh
Kerlinger dan Elazar J. (1987:158), menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor untuk mengukur
semangat kerja yaitu sebagai berikut:
2.2.2.1 Absensi
Absensi menunjukkan ketidakhadiran pekerja dalam tugasnya. Hal ini termasuk waktu yang
hilang sebab sakit, kecelakaan dan pergi meninggalkan pekerjaan karena alas an-alasan pribadi,
baik diberi wewenang atau tidak. Yang tidak diperhitungkan sebagai absensi adalah
diberhentikan sementara, tidak ada pekerjaan, cuti yang sah, periode libur dan pemberhentian
bekerja.
2.2.2.2 Kerjasama
Kerjasama didefinisakan sebagai tindakan kolektif seseorang dengan orang lain. Kerjasama
dapat dilihat dari: kesediaan para karyawan untuk bekerjasama dengan teman-teman sekerja
maupun dengan atasan mereka yang didasarkan untuk mencapai tujuan bersama; kesediaan
untuk saling membantu diantara teman-teman sekerja sehubungan dengan tugas-tugasnya; serta

adanya keaktifan di dalam kegiatan-kegiatan organisasi.



2.2.2.3 Kepuasan

Tingkat kepuasan diukur dari: tingkat kepuasan anggota organisasi terhadap tugasnya; tingkat
kepuasan anggota organisasi terhadap lingkungan kerjanya; serta tingkat kepuasan anggota
organisasi terhadap jaminan-jaminan yang diberikan

2.2.2.4 Disiplin

Beberapa ukuran untuk mengukur disiplin yang baik dapat disebutkan: kepatuhan karyawan pada
jam-jam Kerja; kepatuhan karyawan pada perintah / instruksi dari atasan, serta taat pada
peraturan dan tata tertib yang berlaku; berpakaian yang baik pada tempat kerja dan menggunakan
tanda-tanda pengenal instansi; penggunaan dan pemeliharaan bahan-bahan atau alat-alat
perlengkapan kantor dengan hati-hati; serta bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang
telah ditentukan oleh instansi atau perusahaan

2.2.2.5 Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja yang tinggi ditandai dengan tingginya hasil output yang dihasilkan.
Output dapat berupa produk, jasa layanan, ataupun Kinerja yang terukur.

2.2.3 Produktivitas Pustakawan

Dalam hal profesi pustakawan, kinerja diukur dengan banyaknya akumulasi angka kredit
yang berasal dari pelaksanaan tugas sesuai dengan jabatannya. Pustakawan yang rajin
melaksanakan tugas sesuai jabatannya, mengumpulkan angka kredit lebih banyak, sehingga akan
lebih mudah dan lebih cepat kenaikan pangkat dan jabatannya. Pada tabel 1 dijelaskan jabatan
dan pangkat profesi pustakawan beserta angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan

pangkat berikutnya.

Produktivitas kerja pustakawan telah dijelaskan dalam peraturan yang terbaru, yaitu
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 Tentang Jabatan Fungsional Pustakawan Dan Angka Kreditnya.
Angka Kredit adalah satuan nilai dari setiap butir kegiatan dan/atau akumulasi butir-butir

kegiatan yang harus dicapai oleh Pustakawan dalam rangka pembinaan karir yang bersangkutan.



Tugas pokok Pustakawan yaitu melaksanakan kegiatan di bidang Kepustakawanan yang
meliputi Pengelolaan Perpustakaan, Pelayanan Perpustakaan, dan Pengembangan Sistem

Kepustakawanan.

Tabel 1 Jenjang Jabatan, Pangkat, Golongan Ruang dan Angka Kreditnya

Persyaratan Angka

No Jabatan Pangkat (Gol/Ruang) Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan
Kumulatif Per
Minimal Jenjang
1 Pustakawan Tingkat
Terampil
a. Pustakawan Pelaksana Pengatur Muda Tk I (II/b) 407
= 20
Pengatur (II/c) 60 <
- 20
Pengatur Tk I (IL/d}) B0 =
- 20
b. Pustakawan Pelaksana Penata Muda (III/a) 100 <
Lanjutan
= 50
Penata Muda Tk I (III/b) 150
| —» S5O
c. Pustakawan Penvyelia Penata (III/c) 200
—= 100
Penata Tk I (1II/d) 300
2 Pustakawan Tingkat Ahli
a. Pustakawan Pertama Penata Muda (III/a) 100 7
- 50
Penata Muda Tk I (III/b) 150 <
50
b. Pustakawan Muda Penata (III/c) 200 )
= 100
Penata Tk I (III/d) 300
}—- 100
c. Pustakawan Madya Pembina (IV/a) 400
H—» 150
Pembina Tk I (IV/b) 550 __
= 150
Pembina Utama Muda (IV/c) 700
—= 150
d. Pustakawan Utama Pembina Utama Madvya (IV/d 850
» 200
Pembina Utama (IV/e) 1050

Pangkat, golongan ruang untuk masing-masing jenjang jabatan Pustakawan sebagaimana
dimaksud dalam tabel 1, berdasarkan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan. Penetapan jenjang
jabatan untuk pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Pustakawan berdasarkan jumlah Angka
Kredit yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit,
sehingga jenjang jabatan dan pangkat, golongan ruang dapat tidak sesuai dengan jenjang jabatan
dan pangkat, golongan ruang sebagaimana dimaksud pada tabel tersebut. Hal itu dimungkinkan
karena pustakawan dapat naik jabatan lebih dahulu tiap 1 tahun sekali, sesuai dengan angka
kredit yang dikumpulkan, meskipun untuk kenaikan pangkat tetap tiap 2 tahun sekali.



2.2.4 Pembebasan Sementara, Pengangkatan Kembali, Dan Pemberhentian Pustakawan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 9 tahun 2014 Tentang Jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya,

menyebutkan tentang permasalahan pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan

pemberhentian dari jabatan. Tabel 2 menjelaskan pembebasan sementara dari jabatan fungsional

pustakawan.

Tabel 2 Pembebasan Sementara

Jabatan Pangkat (gol./ruang) Pembebasan sementara
Pustakawan pangkat Pengatur Muda dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila
Pelaksana, Tingkat I, golongan ruang Il/b | dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak

sampai dengan

Pustakawan Penyelia,

pangkat Penata, golongan

ruang lll/c
dan
Pustakawan Pertama, | pangkat Penata Muda,

golongan ruang lll/a

sampai dengan

Pustakawan Utama,

pangkat Pembina Utama
Madya, golongan ruang IV/d

diangkat dalam jabatan/pangkat terakhir tidak
dapat mengumpulkan Angka Kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi.

Pustakawan Penyelia,

pangkat Penata Tingkat |,
golongan ruang lli/d

dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila
setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak
dapat mengumpulkan paling kurang 10
(sepuluh) Angka Kredit dari tugas pokok.

Pustakawan Utama,

pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e

dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila
setiap tahun sejak menduduki

pangkat dan jabatannya tidak dapat
mengumpulkan paling kurang 25 (dua puluh
lima) Angka Kredit dari tugas pokok dan/atau
pengembangan profesi.

Pustakawan

dibebaskan sementara dari jabatannya,

apabila:

a. diberhentikan sementara dari jabatan negeri;
b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan
Fungsional Pustakawan;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara,
kecuali untuk persalinan anak ke empat dan
seterusnya; atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam)
bulan.




Tabel 3 menjelaskan pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional pustakawan.

Tabel 3 Pengangkatan Kembali

Jabatan Pangkat (gol./ruang) Pembebasan sementara
Pustakawan pangkat Pengatur Muda diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Pelaksana, Tingkat I, golongan ruang II/b | Pustakawan, apabila telah dapat

sampai dengan

Pustakawan Penyelia,

pangkat Penata, golongan
ruang lll/c

dan

Pustakawan Pertama,

pangkat Penata Muda,
golongan ruang lli/a

sampai dengan

Pustakawan Utama,

pangkat Pembina Utama
Madya, golongan ruang IV/d

mengumpulkan Angka Kredit yang
disyaratkan.

Pengangkatan kembali dalam Jabatan
Fungsional Pustakawan dengan
menggunakan Angka Kredit terakhir yang
dimilikinya dan ditambah Angka Kredit
yang diperoleh selama pembebasan
sementara.

Pustakawan Penyelia,

pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang li/d

Pustakawan Utama,

pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e

Pustakawan

Sedangkan Tabel 4 menjelaskan pemberhentian dari jabatan fungsional pustakawan.

Tabel 4 Pemberhentian dari Jabatan

Pustakawan
diberhentikan dari
jabatannya, apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) tidak dapat
mengumpulkan Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi;

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2) dan ayat (3) tidak
dapat mengumpulkan Angka Kredit yang disyaratkan; atau

c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap, kecuali penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 3 (tiga)
tahun dan pemindahan dalam rangka penurunan

jabatan setingkat lebih rendah.




BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dan menurut Sevilla et.al. (1993), penelitian
deskriptif ~ (descriptive research) dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-
keadaan nyata sekarang. Tujuan utamanya adalah menggambarkan sifat suatu keadaan yang
sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Faisal (1991), menjelaskan bahwa penelitian deskriptif maksudkan untuk eksplorasi dan
klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan social dengan jalan mendeskripsikan sejumlah
variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Dalam hal ini akan dilakukan
klarifikasi terhadap permasalahan keterlambatan kenaikan pangkat pustakawan trampil dan ahli.
Penelitian berusaha melakukan analisis data keterlambatan dan ketidakhadiran, dengan data

keterlambatan kenaikan pangkat.

Lebih lanjut Sevilla et.al (1993) menyebutkan bahwa salah satu jenis penelitian deskriptif
yaitu analisis dokumen. Penelitian dilakukan dengan pengujian arsip dan dokumen. Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan dengan mempergunakan data presensi pustakawan trampil
dan ahli yang mengalami keterlamabatn kenaikan jabatan / pangkat di perpustakaan UGM, data
hari kerja efektif, tidak masuk kerja, serta keterlambatan kenaikan jabatan dan pangkat.
Sedangkan populasi yang digunakan adalah terbatas pada pustakawan trampil dan ahli
diperpustakaan UGM, yang mengalami keterlambatan kenaikan pangkat, berjumlah 14.

Pustakawan trampil 11 orang, dan pustakawan ahli 3 orang.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang terdapat di bagian kepegawaian perpustakaan UGM, dari
sejumlah 94 staf perpustakaan UGM, 82 orang adalah pustakawan. Pustakawan ahli berjumlah
45 orang, pustakawan trampil berjumlah 37. Pada akhir tahun 2014, terdapat 11 pustakawan
dinyatakan mengalami keterlambatan kenaikan pangkat, dan keterlambatan tersebut bervariasi di
atas 5 tahun, seperti tercantum dalam tabel 5 berikut. Sedangkan pada nomor 9-11, terdapat 3
pustakawan trampil, dengan jabatan penyelia, telah mentok, tetapi setiap tahunnya wajib
mengumpulkan angka kredit sejumlah 10 angka kredit dari tugas pokok dan belum memenuhi
ketentuan tersebut.

4.1 Keterlambatan Kenaikan Jabatan / Pangkat

Tabel 5 Keterlambatan Kenaikan Pangkat

No | Nama Gol Jabatan T™MT Keterlambatan

1 Trampil 1 /D Pust.Pelaksana 1/8/2007 6 th10 bl
2 Trampil 2 /D Pust Pelaksana 1/8/2007 6th10 bl
3 Trampil 3 /D Pust Pelasana 1/10/2007 6th 8 bl
4 Trampil 4 /D Pust Pelaksana 1/1/2008 6th 5 bl
5 Trampil 5 /D Pust Pelaksana 1/1/2008 6th 5 bl
6 Trampil 6 lI/IC | Pust Penyelia 1/10/2008 5th 8 bl
7 Trampil 7 lI/IC | Pust Penyelia 1/10/2007 6th 8 bl
8 Trampil 8 lI/IC | Pust Penyelia 1/3/2009 5th 3 bl
9 Trampil 9 li/d Pust Penyelia 1/9/2009 4th9bl

10 | Trampil 10 /D | Pust Penyelia 1/11/2010 3th5hl

11 | Trampil 11 /D | Pust Penyelia 1/9/2011 2th9 bl

12 | Ahlil /B Pust Pertama 1/4/2008 6th2hl
13 | Ahli2 I/C | Pust Muda 1/10/2007 6 th 8 bl
14 | Ahli3 I/C | Pust Muda 1/10/2008 6 th 0 bl

Pencapaian angka kredit, pustakawan yang dinyatakan mengalami keterlambatan
tersebut, dapat dilihat pada tabel 6. Angka kredit yang telah dicapai juga bervariasi, baik

pustakawan trampil maupun ahli.
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Tabel 6 Angka Kredit

No | Nama Gol Jabatan T™MT Angka kredit
1 Trampil 1 /D Pust.Pelaksana 1/8/2007 60,00
2 Trampil 2 /D Pust Pelaksana 1/8/2007 60,00
3 Trampil 3 /D Pust Pelasana 1/10/2007 60,00
4 Trampil 4 /D Pust Pelaksana 1/1/2008 60,00
5 Trampil 5 /D Pust Pelaksana 1/1/2008 60,00
6 Trampil 6 lI/IC | Pust Penyelia 1/10/2008 259,47
7 Trampil 7 lI/IC | Pust Penyelia 1/10/2007 230,48
8 Trampil 8 lI/IC | Pust Penyelia 1/3/2009 221,14
9 Trampil 9 li/d Pust Penyelia 1/9/2009 323,64
10 | Trampil 10 /D | Pust Penyelia 1/11/2010 392,54
11 | Trampil 11 /D | Pust Penyelia 1/9/2011 314,59
12 | Ahlil /B | PustPertama 1/4/2008 160,00
13 | Ahli2 /C | Pust Muda 1/10/2007 295,96
14 | Ahli3 /C | Pust Muda 1/10/2008 259,10

4.2 Kedisiplinan

Presensi pustakawan yang dinyatakan mengalami keterlambatan kenaikan pangkat,

dihitung dalam satuan jumlah hari kerja efektif, ditata dalam tabel 7 berikut. Pada tabel 3

tersebut, tercatat jumlah hari kerja masing-masing pustakawan selama 3 tahun yaitu 2011-2013.

Dalam waktu 3 tahun tersebut dapat dilihat kecenderungan kedisiplinan masing-masing

pustakawan, menjelang mereka mengalami keterlambatan kenaikan pangkat. Pada umumnya

pustakawan cukup disiplin, tidak ada data presensi yang ekstrim.

Tabel 7 Presensi 2011-2013

No | Nama Gol | Jabatan Presensi
(Jumlah kerja efektif)

T™MT 2011 2012 2013 | Total
1 | Trampill | I/D Pust.Pelaksana 1/8/2007 233 242 239 714
2 | Trampil2 | IIID Pust Pelaksana 1/8/2007 216 295 243 684
3 | Trampil3 | lIID Pust Pelasana 1/10/2007 | 219 240 242 701
4 | Trampil4 | IIID Pust Pelaksana 1/1/2008 237 234 240 711
5 | Trampil5 | lIID Pust Pelaksana 1/1/2008 241 238 242 721
6 | Trampil6 | INC | Pust Penyelia 1/10/2008 | 204 212 240 656
7 | Trampil 7 | I/C | Pust Penyelia 1/10/2007 | 9237 242 242 721
8 | Trampil8 | IIC | Pust Penyelia 1/3/2009 241 240 236 717
9 | Trampil9 | lliid Pust Penyelia 1/9/2009 241 139 233 613
10 | Trampil 10 | II/D | Pust Penyelia 1/11/2010 | 233 239 235 707
11 | Trampil 11 | II/D | Pust Penyelia 1/9/2011 242 240 242 724
12 | Anli1 /B | PustPertama 1/4/2008 238 212 241 691
13 | Anli 2 /C | Pust Muda 1/10/2007 | 242 240 240 722
14 | Anli 3 /C | Pust Muda 1/10/2008 | 236 218 244 698
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Untuk melihat kedisiplinan pustakawan yang dinyatakan mengalami keterlambatan, dapat
dicermati data pada tabel 8 yang mendata ketidakhadiran selama 3 tahun yaitu 2011-2013. Data
ketidakhadiran bervariasi, dan umumnya cukup disiplin, tidak ada ketidakhadiran yang ekstrim.

Tabel 8 Ketidakhadiran 2011-2013

No | Nama Gol Jabatan Jumlah tidak hadir
T™T 2011 | 2012 2013 Total

1 | Trampill | IIID Pust.Pelaksana 1/8/2007 6 18 4 28
2 | Trampil2 | IIID Pust Pelaksana 1/8/2007 0 6 4 10
3 | Trampil3 | IID Pust Pelasana 1/10/2007 3 1 4 18
4 | Trampil4 | IID Pust Pelaksana 1/1/2008 5 6 2 13
5 | Trampil5 | lIID Pust Pelaksana 1/1/2008 1 10 2 13
6 | Trampil6 | IIIC | PustPenyelia 1/10/2008 8 1 9
7 | Trampil 7 | IIC | Pust Penyelia 1/10/2007 1 8 13
8 | Trampil8 | l/C | Pust Penyelia 1/3/2009 1 1 3 5
9 | Trampil9 | lliid Pust Penyelia 1/9/2009 1 32 10 43
10 | Trampil 10 | II/D | Pust Penyelia 1/11/2010 9 23
11 | Trampil 11 | /D | Pust Penyelia 1/9/2011 1 1 13
12 | Anlil /B | Pust Pertama 1/4/2008 9 4 2 14
13 | Ahli2 /C | Pust Muda 1/10/2007 5 10 1 16
14 | Anli 3 /C | Pust Muda 1/10/2008 5 2 5 12

4.3 Keterlambatan Kenaikan Jabatan / Pangkat - Kedisiplinan

Untuk merangkum data keterlambatan kenaikan pangkat dan kedisiplinan pustakawan,
disusun tabel 5 sebagai berikut. Dengan data tabel 9 dapat dilihat dengan mudah, bahwa
pustakawan yang mengalami keterlambatan kenaikan pangkat, tidak mengalami masalah
kedisiplinan. Mereka tetap disiplin menjelang keterlambatan kenaikan pangkat pada tahun 2014.
Semangat kerja mereka tetap tinggi, dengan hari kerja efektif yang cukup tinggi, dan angka
ketidakhadiran yang cukup rendah. Dengan tolok ukur hari kerja efektif maksimal, yaitu 242 hari
dalam satu tahun, maka mereka dapat dinyatakan memiliki kedisiplinan cukup tinggi yaitu rerata
232 hari.
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Tabel 9 Keterlambatan Kenaikan Pangkat - Kedisiplinan

No | Nama T™T Terlambat | Angka Jumlah kerja efektif (max=242) Jumlah tidak hadir

kredit 72011 [ 2012 | 2013 | Total | 2011 | 2012 | 2013 | Total
1 | Trampill | 1/8/2007 | 6th10bl | 60 233 | 242 | 239 74| 6 18 4 28
2 | Trampil2 | 1/8/2007 | 6710bl | 60 216 | 225 | 243 684 0 6 4 10
3 | Trampil3 | 1/20/2007 | 6th8bl | 60 219 | 240 | 242 701 3 11 4 18
4 | Trampil4 | 1/2/2008 | 6th5bl | 60 237 | 234 | 240 711 5 6 2 13
5 | Trampil5 | 1/2/2008 | 6th5bl | 60 241 | 238 | 242 720 1 10 2 13
6 | Trampil 6 | 1/10/2008 | 5th8bl | 259,47 | 204 | 212 | 240 656 | 8 1 9
7 | Trampil 7| 1/10/2007 | 6™ 8 bl 23048 | 237 | 242 | 242 720 1 4 8 13
8 | Trampil8 [ 1/3/2009 |5th3bl | 22114 | 241 | 240 | 236 717 1 1 3 5
9 [ Trampil9 [ 1/9/2009 [4th9bl | 32364 | 241 | 139 | 233 613 | 1 32 10 43
10 | Trampil 10 | 1/11/2010 [ 3th5bl [ 39254 | 233 | 239 | 235 707 9 5 9 23
11 | Trampil 11 | 1/9/2011 [ 2th9bl [ 314,59 | 242 | 240 | 242 724 | 1 1 11 13
12 | Anli1 1/4/2008 [ 6th2bl | 160 238 | 212 | 241 691 | 9 4 2 14
13 | Anli2 1/10/2007 | 6th8bl | 29596 | 242 | 240 | 240 722 5 10 1 16
14 | Anli3 1/10/2008 | 6th0bl | 259,1 236 | 218 | 244 698 | 5 2 5 12

Total 9780
Jumlah hari kerja efektif selama 3 tahun = 9780
Jumlah hari kerja per tahun = 9780/3 = 698.5714
Rerata hari kerja pustakawan yang terlambat kenaikan pangkat =698.5714/14
=232.8571

4.4 Diskusi

Dengan menggunakan penalaran, jika pustakawan mengalami keterlambatan kenaikan
pangkat, kemungkinan karena mereka merosot semangat kerjanya, ditandai dengan rendahnya
kedisiplinan. Tetapi data pada tabel 9 memperlihatkan jelas bahwa 11 pustakawan yang
terlambat naik pangkat, maupun pustakawan trampil yang telah mentok, memiliki kedisiplinan
yang cukup tinggi, rerata kedisiplinan sebesar 232 hari kerja efektif. Padahal dalam setahun, hari
kerja efektif maksimal yang dapat dicapai adalah 242 hari. Oleh karena itu dapat diartikan
bahwa pustakawan yang mengalami keterlambatan kenaikan pangkat memiliki semangat kerja

yang juga tinggi. Kedisiplinan merupakan salah satu indikator semangat kerja.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 9 tahun 2014 menyebutkan bahwa pustakawan dibebaskan sementara dari
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jabatannya, apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkat
terakhir tidak dapat mengumpulkan Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi. Demikian juga bagi pustakawan yang telah mentok harus
mengumpulkan sejumlah angka kredit setiap tahunnya. Pustakawan penyelia 10 angka kredit dan
pustakawan utama 25 angka kredit. Berdasarkan data kepegawaian, dalam waktu rerata 3 tahun,
pustakawan UGM mampu naik jabatan/pangkat. Angka kredit yang telah dicapai pustakawan
yang mengalami keterlambatan, sebetulnya tidak terlalu rendah. Tetapi mereka terlambat naik
jabatan/pangkat. Meskipun memiliki semangat kerja tinggi, tetapi pustakawan tersebut belum
memenuhi persyaratan angka kredit yang diperlukan. Terdapat faktor lain yang menyebabkan
mereka terlambat. Mungkin karena kondisi ruang kerja, suasana kerja, beban kerja, insentif,
pemahaman permenpan, kondisi kesehatan individu, atau faktor-faktor lain.
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BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya kesesuaian antara semangat kerja dan
keterlambatan naik pangkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlambatan naik pangkat di
antara pejabat fungsional pustakawan di lingkungan UGM tidak disebabkan rendahnya semangat
kerja, tetapi disebabkan oleh faktor lain yang perlu penelitian lebih lanjut

5.2 SARAN

Permasalahan keterlambatan kenaikan pangkat, perlu dicari faktor-faktor penyebabnya.
Oleh karena itu penulis menyarankan dilakukan kajian lebih komprehensif terhadap
permasalahan tersebut, yaitu dilakukan studi kasus secara mendalam, karena permasalahan

masing-masing individu pustakawan bersifat unik dan kasuistik.
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